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Abstrak 

Pendahuluan: Luka sayat (vulnus scissum) merupakan cedera akibat benda 

tajam yang berisiko menimbulkan komplikasi seperti infeksi dan keterlambatan 

penyembuhan, sementara penggunaan povidone iodine 10% diketahui dapat 

menghambat regenerasi jaringan karena efek sitotoksiknya. Oleh karena itu, 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) yang kaya senyawa bioaktif 

diformulasikan dalam bentuk salep untuk meningkatkan efektivitas 

penyembuhan luka sayat melalui efek oklusif dan peningkatan penetrasi zat aktif. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental murni dengan rancangan 

acak terkontrol post-test only control group design pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus). Hewan uji dibagi menjadi lima kelompok (kontrol negatif, kontrol 

positif povidone iodine 10%, serta salep ekstrak etanol daun kelor konsentrasi 

2,5%, 5%, dan 10%), dan data dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis yang 

dilanjutkan dengan uji post hoc Mann–Whitney. 

Hasil: Kelompok salep daun kelor 2,5% menunjukkan penyembuhan tercepat 

dengan penutupan luka sempurna pada hari ke-14, melampaui efektivitas 

konsentrasi 5% dan kontrol positif. Sebaliknya, konsentrasi 10% justru 

memperlambat laju penyembuhan dibandingkan dosis yang lebih rendah. 

Pembahasan: Efektivitas pada konsentrasi rendah terjadi karena metabolit 

sekunder bekerja dalam batas fisiologis yang mendukung proliferasi. Sementara 

itu, konsentrasi tinggi menghambat regenerasi jaringan akibat potensi iritasi atau 

fenomena respons dosis terbalik (inverted dose-response). 

Simpulan: Salep ekstrak etanol daun kelor konsentrasi 2,5% terbukti adanya 

kecenderungan perbedaan proses penyembuhan luka sayat secara 

makroskopis. 

Kata Kunci: Daun kelor, luka sayat, pengamatan makroskopis, penyembuhan 

luka, salep.  

P
e

n
e

litia
n

 A
s
li 



Yonandes et al. JIMKI 2026; 12(3): [X] - http://doi.org/10.53366/jimki.v12i3.1079        

  1 

P
e

n
e

litia
n

 A
s
li The Effect of (Moringa oleifera lam) Leaf Ethanol 

Extract Ointment on Macroscopic Incision 

Wound Healing Process in White Rats (Rattus 

norvegicus) 

Abstract 

Introduction: Incised wounds (vulnus scissum) are injuries caused by sharp 

objects that carry a risk of complications such as infection and delayed healing, 

while the use of 10% povidone iodine is known to inhibit tissue regeneration due 

to its cytotoxic effects. Therefore, Moringa oleifera Lam. leaf extract, which is rich 

in bioactive compounds, was formulated into an ointment to enhance the 

effectiveness of incised wound healing through occlusive effects and improved 

active compound penetration. Methods: This study was a true experimental 

study with a randomized controlled post-test only control group design using male 

white rats (Rattus norvegicus). The animals were divided into five groups 

(negative control, positive control with 10% povidone iodine, and ointments 

containing ethanolic Moringa oleifera leaf extract at concentrations of 2.5%, 5%, 

and 10%), and the data were analyzed using the Kruskal–Wallis test followed by 

post hoc Mann–Whitney analysis. Results: The 2.5% Moringa oleifera leaf 

ointment group demonstrated the fastest healing, with complete wound closure 

on day 14, outperforming the 5% concentration and the positive control. In 

contrast, the 10% concentration delayed the healing process compared with 

lower doses. Discussion: The effectiveness at lower concentrations is attributed 

to secondary metabolites acting within physiological limits that support cellular 

proliferation. Conversely, higher concentrations may inhibit tissue regeneration 

due to potential irritation or an inverted dose–response phenomenon. 

Conclusion: The 2.5% ethanolic Moringa oleifera leaf extract ointment 

demonstrated a tendency toward differences in the macroscopic incised wound 

healing process. 

 

Keywords: Incised wound, macroscopic observation, Moringa oleifera leaf, 

ointment, wound healing. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Luka merupakan kondisi 

terputusnya kontinuitas jaringan 

kulit yang mengakibatkan 

gangguan pada fungsi 

perlindungan anatomi tubuh dan 

dapat dialami oleh individu dari 

berbagai latar belakang.1,13 

Kerusakan struktur akibat proses 

patologis atau trauma ini berisiko 

menimbulkan komplikasi serius 

seperti infeksi bakteri, kematian 
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jika tidak ditangani dengan tepat.2 

Salah satu jenis cedera yang 

umum terjadi adalah luka sayat 

(vulnus scissum), yaitu trauma 

akibat benda tajam yang merusak 

jaringan dan memicu respons 

biologis tubuh untuk perbaikan.3,26 

 

Mekanisme penyembuhan luka 
melibatkan aktivitas seluler dan 
biokimia kompleks yang bertujuan 
memulihkan fungsi jaringan 
secara optimal.4 Proses ini 

berlangsung melalui fase 
hemostasis, inflamasi, proliferasi 
(meliputi angiogenesis dan 
reepitelisasi), hingga maturasi 
atau reorganisasi jaringan.5,26  

Berdasarkan data Riskesdas 
2018, prevalensi cedera di 
Indonesia meningkat menjadi 
9,2%, di mana luka sayat menjadi 
salah satu kasus yang dominan 
sayat.6 Penanganan konvensional 

sering menggunakan povidone 
iodine 10%, namun zat ini 
diketahui memiliki efek sitotoksik 
terhadap fibroblas dan leukosit 
yang dapat menghambat 
penyembuhan serta memicu 
pembentukan jaringan parut 
abnormal.7,25 

 

Keterbatasan obat sintetis 

mendorong pemanfaatan bahan 

alam seperti daun kelor (Moringa 

oleifera lam) yang kaya akan 

senyawa bioaktif flavonoid, tanin, 

alkaloid, dan saponin sebagai 

agen antimikroba serta 

antiinflamasi.8 Studi sebelumnya 

yang dilakukan oleh Poernomo & 

Setiawan (2019) dan Triastuti et 

al., (2023), menyatakan bahwa 

sediaan gel daun kelor 15% dan 

krim 10% efektif mempercepat 

penyembuhan luka. Meskipun 

demikian, sediaan gel dan krim 

memiliki kelemahan dalam retensi 

kelembapan dan penetrasi zat 

aktif dibandingkan sediaan salep 

yang memiliki basis hidrokarbon 

bersifat oklusif. 9 

 

Formulasi salep dinilai lebih 

unggul karena kemampuannya 

menjaga hidrasi kulit melalui efek 

oklusif, meningkatkan penetrasi 

obat ke lapisan kulit, serta 

melindungi luka dari iritasi 

eksternal.10 Sifat salep yang stabil 

dan mampu menyebarkan zat 

aktif secara merata sangat 

mendukung proses epitelisasi, 

terutama pada kondisi kulit yang 

memerlukan kelembapan ekstra. 

Berdasarkan potensi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh pemberian 

salep ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera lam) terhadap 

percepatan proses penyembuhan 

luka sayat pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan studi 

eksperimental murni (true 

experiment study) dengan 

rancangan acak terkontrol pola 

post-test only control group 

design. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling. Uji 

normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Uji homogenitas 
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Levene's test. Analisis data 

meggunakan uji Kruskal-Wallis 

dan uji Post Hoc Mann-Whitney. 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan September hingga Oktober 

2025 dan telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung 

dengan nomor 

5256/UN26.18/PP.05.02.00/2025. 

Proses adaptasi, perlakuan 

hewan uji, dan pembuatan luka 

dilakukan di Animal House 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. Determinasi tanaman 

dan pembuatan ekstrak etanol 

daun kelor (Moringa oleifera lam) 

dilakukan di Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung. Pembuatan 

preparat histologi dilakukan di 

Laboratorium Patologi Anatomik 

Nadafri, sedangkan pembacaan 

preparat dilakukan di 

Laboratorium Histologi dan 

Patologi Anatomi Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

Populasi penelitian adalah tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus) 

galur Sprague Dawley, berusia 2-

3 bulan dengan berat badan 150-

250 gram, dan dalam kondisi 

sehat. Kriteria inklusi meliputi tikus 

yang aktif, rambut tidak kusam 

atau rontok, tidak agresif, dan 

tanpa kelainan anatomi. Kriteria 

eksklusi meliputi penurunan berat 

badan >10% pasca-adaptasi, 

sakit, atau mati selama penelitian. 

Jumlah populasi penelitian dalam 

penelitian ini adalah 30 tikus 

berdasarakan Rumus Frederer.  

 

Bahan uji adalah daun kelor segar 

yang diperoleh dari Tanggul 

Angin, Lampung Tengah, dan 

telah dideterminasi di 

Laboratorium Botani FMIPA 

Universitas Lampung. Sebanyak 

500 gram serbuk simplisia 

dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol 70% (3 x 24 jam) dan 

dipekatkan dengan rotary vacuum 

evaporator pada suhu 50°C 

hingga diperoleh ekstrak kental 

(Hasanah et al., 2017). Skrining 

fitokimia dilakukan untuk 

memastikan keberadaan 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, 

dan terpenoid.11 Ekstrak kental 

diformulasikan menjadi salep 

dengan basis vaselin album dan 

adeps lanae (rasio 85:15) sesuai 

metode Agoes Goeswin (2006) 

dalam Megawati dkk., (2020).12 

Salep dibuat dalam tiga variasi 

konsentrasi ekstrak, yaitu 2,5%, 

5%, dan 10%. 

 

Sebanyak 30 ekor tikus yang telah 
diaklimatisasi selama 7 hari dibagi 
secara acak menjadi lima 
kelompok eksperimen, yaitu 
kontrol negatif (K-) tanpa 
perlakuan, kontrol positif (K+) 
dengan pemberian Povidone 
iodine 10%, serta tiga kelompok 
perlakuan salep ekstrak daun 
kelor dengan konsentrasi 
bertingkat yakni 2,5% (P1), 5% 
(P2), dan 10% (P3). Prosedur 
pembuatan luka diawali dengan 
anestesi menggunakan 
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dengan pencukuran dan 
desinfeksi area punggung, 
kemudian dilakukan insisi 
menggunakan skalpel sepanjang 
2 cm dengan kedalaman 0,2 cm di 
mana perdarahan dihentikan 
melalui irigasi aquadest (Nafi et 
al., 2020). Perawatan luka 
diberikan dua kali sehari selama 
14 hari sesuai dengan kelompok 
perlakuan masing-masing. 
Selama periode tersebut, 
pengamatan makroskopis 
dilakukan setiap hari untuk menilai 
variabel terikat berupa 
penyembuhan luka yang 
mencakup pengukuran panjang 
luka (cm) untuk memantau re-
epitelisasi, pencatatan durasi 
penyembuhan hingga luka 
menutup sempurna, serta 
observasi kondisi visual klinis 
seperti tanda inflamasi, 
pembengkakan, atau 
pembentukan nanah. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Rendeman Ekstrak 

Proses ekstraksi simplisia 

dilakukan menggunakan 

metode maserasi selama 3 x 

24 jam yang dilanjutkan 

dengan evaporasi pada suhu 

50°C, sehingga diperoleh 

ekstrak kental sebanyak 

103,31 gram. Berdasarkan 

bobot tersebut, nilai 

rendemen ekstrak etanol 

daun kelor (Moringa oleifera 

lam) terhitung sebesar 

20,66%. Hasil ini dinyatakan 

memenuhi syarat standar 

Farmakope Herbal Indonesia 

(FHI), mengingat persentase 

rendemen yang diperoleh 

telah melampaui batas 

toleransi penetapan kadar 

minimal sebesar 10% 

 

3.2 Hasil Uji Fitokimia 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia 

Jenis Uji 

Kualitatif 

Fitokimia 

Hasil Uji 

Fitokimia 
Keterangan 

Flavonoid + Kuning 
Fenol 

+ 
Hijau 

kehitaman  
Tanin 

+ 
Hijau 

kehitaman 

Saponin + 

Busa stabil 

dalam 30 

detik 

Terpenoid  
+ 

Merah 

kehitaman 

Alkaloid 

(Mayer) 
+ 

Kuning 

Alkaloid 

(Dragendrof) 
+ 

Jingga 

Alkaloid 

(Bouchardat) 
+ 

Merah 

kehitaman  

Steroid - Tidak 

berubah 

warna 

Hasil uji fitokimia yang disajikan 

pada Tabel 1 mengonfirmasi 

keberadaan berbagai senyawa 

bioaktif dalam ekstrak, meliputi 

flavonoid, fenol, tanin, saponin, 

terpenoid, dan alkaloid. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa 

pelarut etanol 70% memiliki 

kemampuan yang efektif dalam 

menarik seluruh spektrum 

metabolit sekunder yang 

terkandung dalam daun kelor 

(Moringa oleifera lam). 
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Formulasi sediaan salep ekstrak 

daun kelor dibuat dalam tiga 

variasi konsentrasi, yakni 2,5%, 

5%, dan 10%. Proses 

pembuatan dilakukan dengan 

mencampurkan ekstrak kental 

ke dalam basis salep yang terdiri 

dari vaselin album dan adeps 

lanae, dengan rincian komposisi 

seperti tercantum pada Tabel 2. 

Formulasi 
Konsentrasi 

 
 

 2,5% 5%   10% 

Ekstrak daun 
kelor (gr) 

1,25 2,50 5 

Vaseline 
album (gr) 

41,44 40,38 38,25 

Adeps lanae 
(gr) 

7,31 7,13 6,75 

m.f Unguenta 
(gr) 

50 50 50 

 

3.4 Penyembuhan Luka Sayat  

 
Gambar  1. Grafik Rerata Panjang 

Luka Sayat 14 hari 

Evaluasi penyembuhan luka 

secara makroskopis dilakukan 

melalui pengukuran panjang 

luka menggunakan jangka 

sorong setiap hari. Penurunan 

panjang luka selama 14 hari 

disajikan pada Gambar 1. Grafik 

tersebut menunjukkan bahwa 

kelompok dengan pemberian 

salep ekstrak daun kelor 2,5% 

(P1) memiliki laju penyembuhan 

paling cepat dan konsisten, 

mencapai penutupan luka 

sempurna lebih awal 

dibandingkan kelompok lainnya. 

Kelompok P2 (5%) menunjukkan 

perbaikan yang baik namun tidak 

secepat P1, disusul oleh kontrol 

positif (K+) yang stabil. 

Sebaliknya, kelompok P3 (10%) 

dan kontrol negatif (K-) 

memperlihatkan laju 

penyembuhan yang lebih 

lambat. 

Gambaran hasil penyembuhan 

luka secara makroskopis, dapat 

diliat pada gambar berikut 

  
          (K-)                    (K+) 

  
          (P1)                      (P2) 

 
         (P3) 

Gambar  2. Gambaran Makroskopis 
Penyembuhan Luka 

Gambaran hasil secara 

makroskopis penyembuhan luka 

disajikan pada Gambar 2. Gambar 

tersebut menunjukkan variasi 

antar kelompok perlakuan. 

Kelompok negatif (K-) yang diberi 

aquadest, luka masih terbuka dan 

tampak kemerahan, menandakan 

proses inflamasi masih 

0

2

H0 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 H10 H11 H12 H13 H14

Grafik Rerata Panjang Luka Sayat 14 Hari

(K-) Aquadest
(K+) Povidone Iodine 10%
(P1) Salep 2,5%
(P2) Salep 5%
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(K+) dengan povidone iodine 10% 

menunjukkan luka mulai menutup, 

mengindikasikan penyembuhan 

cukup baik namun belum optimal. 

Kelompok P1 (2,5%), luka hampir 

menutup sempurna dengan warna 

kulit mendekati normal, 

menunjukkan proses 

penyembuhan paling optimal. 

Kelompok P2 (5%) 

memperlihatkan luka yang telah 

menutup dengan bekas luka tipis, 

menandakan penyembuhan baik 

namun lebih lambat dibanding P1. 

Sementara itu, pada kelompok P3 

(10%) luka masih tampak jelas, 

yang menunjukkan terhambatnya 

proses penyembuhan akibat 

inflamasi yang berlangsung lebih 

lama.

 
Tabel 3. Rerata Panjang Luka Sayat Hari ke-14 (cm) 

Kelompok Perlakuan Rata-rata Rata-rata ± SD 

K- 1,23 1.24 ± 0.12 
K+ 0,5 0.51 ± 0.31 
P1 (2,5%) 0 0.00 ± 0.00 
P2 (5%) 0,21 0.22 ± 0.31 
P3 (10%) 0,65 0.65 ± 0.37 

 

Hasil akhir pengukuran pada hari 

ke-14 dirangkum dalam Tabel 3. 

Data menunjukkan bahwa 

kelompok P1 mencapai 

penyembuhan total dengan 

rerata panjang luka 0 cm. 

Kelompok P2 mencatatkan sisa 

luka rata-rata 0,21 cm, diikuti 

oleh kontrol positif (K+) sebesar 

0,5 cm, dan P3 (10%) sebesar 

0,65 cm. Kelompok kontrol 

negatif (K-) memiliki sisa luka 

terpanjang yaitu 1,23 cm. 

Berdasarkan data tersebut, 

terlihat adanya kecenderungan 

perbedaan proses 

penyembuhan luka antar 

kelompok perlakuan dan kontrol. 

 

 

 

 

 

4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian 

salep ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera lam) terhadap 

proses penyembuhan luka sayat 

yang diamati secara makroskopis 

melalui pengukuran panjang luka 

hingga hari ke-14. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 

kelompok dengan pemberian 

salep konsentrasi 2,5% (P1) 

mengalami waktu penyembuhan 

paling cepat dibandingkan 

kelompok lainnya. Pola efektivitas 

penyembuhan luka secara 

berurutan dimulai dari P1 (2,5%), 

diikuti oleh P2 (5%), kontrol positif 

povidone iodine 10% (K+), P3 

(10%), dan yang paling lambat 

adalah kontrol negatif (K-). Urutan 

ini mengindikasikan bahwa 

ekstrak daun kelor mampu 
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sayat, tetapi efektivitasnya sangat 

bergantung pada konsentrasi, di 

mana konsentrasi rendah justru 

memberikan hasil yang lebih 

optimal dibandingkan konsentrasi 

tinggi. 

 

Perbedaan kecepatan 

penyembuhan secara 

makroskopis antar kelompok 

dipengaruhi oleh kemampuan 

masing-masing konsentrasi 

dalam mengendalikan fase 

inflamasi dan memicu fase 

proliferasi. Konsentrasi 2,5% 

memberikan hasil penutupan luka 

tercepat karena kandungan 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponin, tanin, alkaloid, dan 

terpenoid bekerja dalam kadar 

fisiologis yang tepat untuk 

menunjang perbaikan jaringan 
13.Pada kadar ini, senyawa aktif 

membantu meredakan inflamasi 

secara efisien, meningkatkan 

angiogenesis, serta mendukung 

migrasi sel-sel epidermis untuk 

menutup luka tanpa menimbulkan 

efek samping toksik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nafi et 

al., (2020) yang menunjukkan 

bahwa konsentrasi ekstrak daun 

kelor memiliki kemampuan 

mempercepat penyembuhan luka 

insisi kulit. 

 

Sebaliknya, pada konsentrasi 5%, 

meskipun penyembuhan 

berlangsung lebih baik daripada 

kontrol negatif, rangsangan 

fitokimia yang lebih kuat 

menyebabkan respons jaringan 

menjadi kurang seimbang 

dibandingkan kelompok 2,5%, 

sehingga penutupan luka sedikit 

lebih lambat. Fenomena 

penurunan efektivitas pada 

konsentrasi tertinggi (10%) dapat 

dijelaskan melalui konsep inverted 

dose-response, yaitu kondisi di 

mana peningkatan dosis tidak 

selalu berbanding lurus dengan 

peningkatan efek terapeutik.16 

Jumlah senyawa fenolik dan 

saponin yang terlalu tinggi pada 

konsentrasi 10% berpotensi 

menimbulkan iritasi lokal dan 

memicu peningkatan produksi 

Reactive Oxygen Species 

(ROS).14 Kondisi ini dapat 

memperpanjang fase inflamasi 

dan menghambat aktivitas seluler 

yang diperlukan untuk penutupan 

luka, sehingga proses 

penyembuhan menjadi lebih 

lambat.15 

 

Pada kelompok kontrol positif, 

povidone iodine 10% 

menunjukkan penyembuhan yang 

cukup baik karena sifat 

antiseptiknya yang efektif 

mencegah infeksi sekunder. 

Namun, povidone iodine juga 

diketahui memiliki efek sitotoksik 

ringan yang dapat menurunkan 

viabilitas sel dan menghambat 

migrasi sel ke area luka.16,17  Hal ini 

menjelaskan mengapa proses 

epitelisasi dan penutupan luka 

pada kelompok kontrol positif 

tidak secepat kelompok perlakuan 

salep daun kelor 2,5%. 
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negatif (aquadest) menunjukkan 

penyembuhan paling lambat 

karena tidak adanya bantuan 

agen aktif untuk mengatasi 

inflamasi maupun menstimulasi 

regenerasi jaringan, sehingga 

fase inflamasi alami tubuh 

berlangsung lebih lama.18 

 

Mekanisme percepatan 

penyembuhan luka oleh salep 

daun kelor terjadi melalui 

modulasi empat fase 

penyembuhan. Pada fase 

hemostasis, kandungan tanin 

berperan sebagai astringen yang 

memicu vasokonstriksi lokal dan 

mempercepat pembentukan 

bekuan darah, memberikan 

perlindungan awal pada area 

luka.19 Memasuki fase inflamasi, 

saponin berperan meningkatkan 

Vascular Endothelial Growth 

Factor (VEGF) yang merangsang 

angiogenesis, sementara alkaloid 

memperkuat produksi mediator 

pertumbuhan seperti Epidermal 

Growth Factor (EGF) dan 

Fibroblast Growth Factor (FGF). 

Sinergi ini mempercepat resolusi 

inflamasi sehingga jaringan dapat 

segera memasuki fase proliferasi 
19,20. Selain itu, kandungan steroid 

alami dan antioksidan dalam daun 

kelor menjaga keseimbangan 

kadar ROS, mencegah kerusakan 

jaringan lebih lanjut, dan 

mendukung transisi fase 

penyembuhan yang mulus. 

 

Pada fase proliferasi, yang secara 

visual ditandai dengan 

mengecilnya area luka, 

kandungan flavonoid dan 

terpenoid memegang peranan 

vital. Flavonoid merangsang 

sintesis kolagen dan memperbaiki 

difusi oksigen ke jaringan, 

sementara terpenoid melindungi 

membran sel dari peroksidasi lipid 
6. Tanin juga turut serta dengan 

menginduksi Transforming 

Growth Factor Beta (TGF-β) yang 

memperkuat pembentukan 

matriks jaringan baru.21  

Dukungan biokimiawi ini 

bermanifestasi pada percepatan 

penutupan luka yang teramati 

secara makroskopis, terutama 

pada kelompok perlakuan 2,5%. 

Akhirnya, pada fase remodelling, 

jaringan parut mengalami 

pematangan dan penguatan 

integritas kulit yang ditandai 

dengan hilangnya warna 

kemerahan pada bekas luka 22,23 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa salep 

ekstrak etanol daun kelor 

konsentrasi 2,5% merupakan 

formulasi yang paling efektif. 

Konsentrasi ini mampu 

mempercepat durasi 

penyembuhan dan penutupan 

luka sayat secara signifikan 

dibandingkan kontrol positif 

maupun konsentrasi yang lebih 

tinggi, karena mampu 

menyeimbangkan aktivitas 

antiinflamasi dan proliferasi tanpa 

memicu iritasi jaringan. 
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Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dimana 

pengamatan proses 

penyembuhan hanya dilakukan 

hingga hari ke-14, sehingga 

kondisi jangka panjang atau 

kualitas jaringan parut setelah 

fase maturasi selesai tidak 

diketahui. Selain itu, sediaan 

salep yang dibuat belum melalui 

uji evaluasi fisik dan stabilitas 

standar (seperti uji homogenitas, 

pH, viskositas, daya sebar, dan 

iritasi kulit), sehingga kelayakan 

farmasetis formulasi ini sebagai 

sediaan topikal yang stabil belum 

dapat dipastikan sepenuhnya. 

 

 

5. SIMPULAN 

Salep ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera lam) terbukti 

adanya kecenderungan 

perbedaan proses penyembuhan 

luka. Konsentrasi 2,5% menjadi 

formulasi paling optimal karena 

mampu menutup luka secara 

sempurna pada hari ke-14, 

mengungguli efektivitas 

konsentrasi 5% dan kontrol positif. 

Sebaliknya, konsentrasi 10% 

menunjukkan laju penyembuhan 

yang lebih lambat, 

mengindikasikan bahwa 

konsentrasi rendah lebih efektif 

dibandingkan konsentrasi tinggi 

dalam mempercepat regenerasi 

jaringan tanpa menimbulkan efek 

samping yang menghambat. 

 

 

6. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti 

menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat melakukan 

pengamatan proses 

penyembuhan pada titik waktu 

yang lebih beragam, seperti hari 

ke-3, ke-7, dan ke-10, guna 

memberikan gambaran kronologis 

perkembangan luka yang lebih 

rinci pada setiap fase. Selain itu, 

formulasi sediaan salep 

sebaiknya dilengkapi dengan uji 

evaluasi fisik dan stabilitas yang 

mencakup uji homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, serta 

potensi iritasi. Hal ini penting 

dilakukan untuk memastikan 

mutu, konsistensi, dan keamanan 

sediaan sebelum dikembangkan 

lebih lanjut sebagai produk 

topikal. 
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